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ABSTRAK

Penelitian ini tentang analisis terdampak dari bencana tsunami yang
bertujuan untuk, (1) Mengetahui luas wilayah yang berpotensi terdampak bencana
tsunami pada kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter. (2) Mengetahui
potensi bangunan yang terdampak bencana tsunami. (3) Mengetahui luas kerusakan
sektor pertanian yang terdampak bencana tsunami pada kenaikan air laut 5 meter,
10 meter dan 15 meter di sektor pertanian. (4) Mengetahui jumlah nilai kerugian
fisik dan kerugian ekonomi terdampak bencana tsunami.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Analisis yang digunakan adalah ketinggian kenaikan air laut di garis pantai yang
menggunakan metode analisis Cost-Distance, untuk menentukan luas terdampak
bencana tsunami. Dan scoring untuk menentukan kerugian fisik dan kerugian
ekonomi berdasarkan dari luas terdampak bencana tsunami. Indikator yang dihitung
adalah luas wilayah terdampak, jumlah bangunan terdampak, luas pertanian
terdampak dan kerugian terdampak bencana tsunami.

Hasil analisis kenaikan air 5 meter luas wilayah terdampak adalah 1.057,63
hektar, jumlah bangunan 7.023 unit, luas pertanian 221,38 hektar dan untuk
kerugian Rp22.269.068.571,00. Kenaikan air 10 meter luas wilayah terdampak
adalah 3.911,57 hektar, jumlah bangunan 14.045 unit, luas pertanian 1.931,57
hektar dan untuk kerugian Rp219.417.793.287,00. Kenaikan air 15 meter luas
wilayah terdampak adalah 5.269,18 hektar, jumlah bangunan 17.968 unit, luas
pertanian 3.088,57 hektar dan untuk kerugian Rp393.788.937.071,00.

Kata Kunci : Analisis; Wilayah; Terdampak; Bencana; Tsunami.



ABSTRAK

This study is about the analysis of the impact of the tsunami disaster which
aims to, (1) Knowing the area that has the potential to be affected by the tsunami
disaster at a sea level rise of 5 meters, 10 meters and 15 meters.(2) Knowing the
potential of buildings affected by the tsunami disaster. (3) Knowing the extent of
damage to the agricultural sector affected by the tsunami at sea level rise of 5
meters, 10 meters and 15 meters in the agricultural sector. (4) Knowing the total
value of physical losses and economic losses affected by the tsunami disaster.

The type of research conducted is descriptive quantitative research. The
analysis used is the height of sea level rise on the coastline using the Cost-Distance
analysis method, to determine the area affected by the tsunami disaster. And
scoring to determine physical losses and economic losses based on the area affected
by the tsunami disaster. The indicators calculated are the area of the affected area,
the number of buildings affected, the area of agriculture affected and the losses
affected by the tsunami.

The results of the analysis of the 5 meter increase in water area affected are
1,057.63 hectares, the number of buildings is 7,023 units, the agricultural area is
221.38 hectares and the loss is IDR22,269,068,571,00. The increase in water is 10
meters, the affected area is 3,911.57 hectares, the number of buildings is 14,045
units, the agricultural area is 1,931.57 hectares and the loss is
IDR219,417,793,287.00. The increase in water is 15 meters, the area affected is
5,269.18 hectares, the number of buildings is 17,968 units, the agricultural area is
3,088.57 hectares and the loss is IDR393,788,937,071.00.

Keywords: Analysis; Region; Affected; Disaster; Tsunami
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia disebut juga sebagai Nusantara, yang terdiri atas pulau-pulau
yang berjumlah lebih dari 17.000 pulau dengan wilayah yang terbentang
sepanjang 3.900 mil dari Samudera Indonesia hingga Samudera Pasifik. Ini
menjadikan Indonesia memiliki lautan yang luas sekitar 3.273.000 km?. Lautan
Indonesia pun memiliki batas sesuai hukum laut internasional, yaitu dengan
menggunakan teritorial laut sepanjang 12 mil laut serta zona ekonomi eksklusif
sepanjang 200 mil laut. dan juga dilewati oleh tiga lempeng tektonik besar yang
aktif. Ketiga lempeng tersebut adalah Lempeng Indo-Australia di sebelah barat
dan selatan, Lempeng Pasifik disebelah timur dan Lempeng Eurasia disebelah
utara. Hal ini menyebabkan Indonesia sangat berpotensi tinggi terjadinya
bencana gempa dan tsunami (BNPB, 2018).

Tsunami merupakan bencana yang berpotensi menimbulkan banyak korban
jiwa dan kerugian lainnya yang dipengaruhi oleh gempa dasar laut, longsoran
bawah laut dan letusan gunung api yang mempengaruhi terjadinya tsunami
seperti yang tejadi pada tahun 1883 di saat Gunung Karakatau meletus.

Untuk kawasan Sumatera Barat sendiri merupakan wilayah yang sangat
rawan terhadap bencana tsunami terutama di Kota Pariaman karena terletak
pada wilayah pesisir bagian barat Sumatera Barat beserta dilalui oleh pertemuan
dua lempeng tektonik yaitu, Lempeng Eurasia dan Lempeng Indo-Australia.

Berdasarkan populasi penduduk di Kota Pariaman menurut Badan Pusat

Statistik 2022 berjumlah 95.294 jiwa dan angka kepadatan penduduk di



kawasan pesisir Kota Pariaman 367-1.384 jiwa/km®. Ini mempengaruhi
perubahan jumlah luas kawasan permukiman, infrastruktur, pertanian dan
perkebunan. Maka apabila terjadi tsunami dapat menimbulkan korban jiwa dan
kerusakan bangunan beserta fasilitas yang lainnya. Namun hal tersebut dapat
diminimalisir karena adanya penelitian dan mitigasi bencana terhadap tsunami.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik malakukan
penilitian  untuk mengkaji  potensi terdampak tsunami terhadap
fasilitas/bangunan (fisik), potensi terdampak tsunami terhadap sektor pertanian
serta potensi jumlah nilai kerugian ekonomi dan kerugian fisik dari terdampak
tsunami di Kota Pariaman, maka oleh itu menuangkannya kedalam sebuah
penlitian yang di beri judul “Analisis Wilayah Terdampak Bencana Tsunami

Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat”.

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah ditemukan ada beberapa masalah yang muncul

dan menjadi perhatian penelitian ini, yaitu:

1. Luas wilayah yang terkena bencana tsunami di Kota Pariaman Provinsi
Sumatera Barat.

2. Bangunan yang berpotensi terkena bencana tsunami di Kota Pariaman
Provinsi Sumatera Barat.

3. Luas terdampak kerusakan akibat bencana tsunami pada sektor pertanian di
Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat.

4. Potensi jumlah nilai kerugian fisik dan kerugian ekonomi dari terdampak

bencana tsunami di Kota Pariaman Provinsi Sumatera Barat.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas bahwasanya penulis memiliki

batasan-batasan masalah yang akan di kaji, berikut adalah batasan-batasan

masalah tersebut:

1.

2.

Pemetaan penelitian di wilayah administrasi Kota Pariaman

Pemetaan tsunami disimulasikan berdasarkan ketinggian air laut di garis
pantai 5 meter, 10 meter dan 15 meter.

Bangunan yang terdampak bencana tsunami merupakan bangunan fasilitas
pendidikan, puskesmas dan rumah penduduk.

Pemetaan terdampak bencana tsunami di sektor pertanian berupa sawah,
kebun dan ladang di kawasan Kota Pariaman

Kerugian dari terdampak bencana tsunami yang di hitung adalah kerugian
fisik berupa permukiman penduduk, puskesmas dan sekolah serta untuk

kerugian ekonomi berupa pertanian yang ada di Kota Pariaman.

D. Rumusan Masalah

1.

Berapa luas wilayah yang berpotensi terdampak bencana tsunami pada
kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter di Kota Pariaman Sumatera
Barat?

Berapa banyak potensi bangunan yang terdampak bencana tsunami pada
kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter di Kota Pariaman Sumatera

Barat?



3.

Berapa luas kerusakan yang terdampak bencana tsunami di sektor pertanian
pada kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter di Kota Pariaman
Sumatera Barat?

Berapa jumlah nilai kerugian fisik dan kerugian ekonomi terdampak
bencana tsunami pada kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter di

Kota Pariaman Sumatera Barat?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui luas wilayah yang berpotensi terdampak bencana tsunami pada
kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter.

Mengetahui potensi bangunan yang terdampak bencana tsunami pada
kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter.

Mengetahui luas kerusakan sektor pertanian yang terdampak bencana
tsunami pada kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter di sektor
pertanian.

Mengetahui jumlah nilai kerugian fisik dan kerugian ekonomi terdampak
bencana tsunami pada kenaikan air laut 5 meter, 10 meter dan 15 meter di

Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti untuk memenuhi syarat agar memperoleh gelar Sarjana Sains
(S.Si) di jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial serta untuk melatih
menerapkan ilmu yang telah di pelajari.

Bagi pemerintah sebagai bentuk gambaran untuk mengetahui situasi dalam

mengambil keputusan untuk menanggulangi bencana tsunami.



Bagi akademis diharapkan penelitian ini sebagai referensi terutama
mengenai bencana tsunami.
Bagi masyarakat untuk menambah wawasan serta menjadikan sumber

informasi terutama terhadap bencana tsunami di Kota Pariaman.



